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Diklat Kementerian Agama. Jurnal Dialog sebagai media informasi dalam rangka mengembangkan
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PENGANTAR REDAKSI
Jurnal Dialog untuk edisi akhir tahun 2016
ini menampilkan beberapa artikel yang beragam.
Keseluruhan tulisan ini meskipun memiliki topik
yang berbeda-beda namun pada hakekatnya
memberikan gambaran tentang potret
permasalahan yang dihadapi masyarakat, baik
secara makro maupun mikro.
Pada tulisan pertama di Jurnal Dialog edisi
Desember ini, Julius dkk mengemukakan tulisan
dengan judul  “Penentuan Hari Libur Nasional
Umat Kristen di Indonesia Menggunakan
Algoritma Astronomi Meeus”. Menurut Julius
dkk, penghitungan waktu dengan menggunakan
algoritma astronomi Meeus akan memberikan
manfaat yang amat besar dalam penentuan
perayaan Paskah bagi umat Kristen di Indonesia.
Meskipun selama ini ketentuan tersebut
ditetapkan oleh Kementerian Agama berdasarkan
rekomendasi dari Persekutuan Gereja di Indonesia
(PGI) dan Konferensi Wali Gereja Indonesia
(KWI), namun urgensi penggunaan
penghitungan algoritma astronomi meeus akan
memberikan landasan akademis yang lebih
menguatkan penetapan  hari libur nasional bagi
umat Kristen.
Tulisan lainnya adalah tentang “Peringkat
Kinerja Lembaga Keuangan Syariah Berdasarkan
Maqashid Syariah” oleh Herni Ali dan Ali Rama.
Artikel ini memberikan gambaran tentang
signifikansi pengembangan konsep maqashid
syariah dalam kaitannya dengan tujuan bank
syariah di Indonesia. Adapun tujuan utama dari
konsep ini diukur dari rasio kinerja yang relevan
dengan tujuan syariah itu sendiri, yaitu pertama
pendidikan individu (tahdhib al-fard); kedua
penegakan keadilan (iqamah al-‘adl); dan ketiga
kesejahteraan (jalb al-maslahah). Menurut penulis
ketiga hal inilah yang sesungguhnya perlu
dijabarkan dalam pelaksanaan bank syariah di
Indonesia, sehingga pelaksanaannya dapat sesuai
dengan yang diharapkan.
Selanjutnya, terkait dengan pendidikan dan
pelatihan serta disiplin kerja guru. Dalam
tulisannya Neneng LM membahas tentang
“Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan dan Disiplin
Kerja Guru terhadap Kinerja Guru Agama pada
Madrasah Ibtidaiyah di Kota Tangerang Selatan.
Dalam tulisan ini, Neneng berargumen bahwa
kinerja guru agama memiliki relevansi yang kuat
dengan pelatihan diklat yang diterima oleh para
guru tersebut. Dengan mengambil sampel
penelitian pada Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Tangerang Selatan dan menggunakan metode
survei kausal, Neneng menganalisis signifikansi
dan relevansi   diklat dalam meningkatkan disiplin
kerja guru Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Tangerang Selatan. Artikel ini sesungguhnya
menyampaikan pesan tentang urgensi
pembelajaran dan peningkatan yang
berkesinambungan dalam proses pendidikan.
Masih tentang  guru, Dermawati dalam
tulisannya  “Produktivitas Kerja Guru Madrasah
di Kawasan Industri Kabupaten Bekasi”
menekankan pentingnya kompetensi pedagogik
dan kompetensi professional yang seharusnya
dimiliki oleh para guru dalam kaitannya dengan
produktivitas kerja yang optimal. Hal tersebut
karena produktivitas guru akan memberikan
pengaruh pada kualitas alumni dari sekolah
tersebut. Berkaitan dengan hal ini, Dermawati
menganalisis pentingnya peran pimpinan
madrasah dalam merancang pelatihan yang tepat
untuk meningkatkan profesionalisme guru
sehingga dapat terus meningkatkan kualitas
lulusan peserta didik.
Artikel selanjutnya ditulis oleh M. Agus
Noorbani tentang “Pelayanan Haji Khusus PIHK
Azizi Kencana Wisata Kota Medan”. Tulisan ini
memberikan gambaran dan analisis
penyelenggaraan ibadah haji sebagai bagian
penting dari ibadah individual dan sosial yang
melibatkan peran serta negara sebagai pelaksana
amanat undang-undang negara sekaligus juga
sebagai pemegang amanat agama. Oleh karena
itulah, artikel ini menitikberatkan urgensi peran
Kementerian Agama dari pusat sampai daerah
untuk melakukan pengawasan secara sistematis
dan proporsional dalam rangka menjamin
pelaksanaan haji sesuai dengan harapan serta
memberikan sanksi bagi penyelenggara haji yang
melakukan pelanggaraan agar jamaah haji tidak
merasa dirugikan. Hal ini tentu saja menekankan
pentingnya sosialisasi dan implementasi undang-
undang yang menjamin kenyamanan serta
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keamanan penyelenggaraan haji dan menegakkan
hukum sebagai pengawal pelaksanaan haji
tersebut dalam bentuk pengawasan dari aparat
yang berwenang dengan pemberian sanksi bagi
yang melanggar undang-undang tersebut.
Nurus Shalihin menganalisis permasalahan
kekuasaan dan kaitannya dengan makna
religiusitas yang terdapat dalam iklan. Dalam
tulisannya “Relasi Kuasa dan Reproduksi Makna
Religiusitas dalam Iklan-Iklan Islami Ramadhan”,
Nurus Shalihin menganalisis tentang fenomena
yang terjadi di masyarakat, dimana muncul
pelbagai  iklan dengan simbol-simbol keislaman
pada bulan Ramadan untuk menarik konsumen
atau masyarakat. Tulisan ini mencoba untuk
menganalisis dengan mencermati konstruksi
makna dalam iklan tersebut kaitannya dengan
representasi  keislaman, hubungan simbol-simbol
tersebut dengan produk yang diiklankan,
suasana dan gaya hidup yang direpresentasikan
dalam iklan serta pesan yang ingin disampaikan.
Menurut penulis ide-ide tersebut tidak lepas dari
tujuan iklan tersebut yaitu maksimalisasi
keuntungan dan utilitas.
Qowaid dalam tulisan tentang pendidikan,
menyoroti pentingnya meningkatkan dan
mengembangkan pola pendidikan karakter
dengan tulisannya tentang “Pendidikan Karakter
melalui Pendidikan Agama di SMAN 2
Semarang”. Dalam tulisannya, Qowaid
memberikan gambaran dan analisis tentang
faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi pendidikan karakater  melalui
pendidikan agama di sekolah  dengan mengambil
sampel Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Semarang. Qowaid berargumen bahwa
penyelenggaraan pendidikan karakter melalui
pendidikan agama di sekolah yang sistematik
beserta instrumen pengukuran keberhasilan
yang dapat dipertanggung jawabkan menjadi
masalah penting yang harus direncanakan secara
tepat. Oleh karena itulah bagi Qowaid, instansi
pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama
harus terus meningkatkan metode dan
pelaksanaan pendidikan karakter tersebut.
Tulisan tentang indeks budaya kerja dan
pelayanan pernikahan oleh Rosidin yang
mengambil kasus di Banyumas dalam tulisannya
“Indeks Budaya Kerja dalam Pelayanan
Pernikahan di Kabupaten Banyumas
menganalisis budaya kerja petugas pelayanan
pernikahan dan aspek yang menjadi prioritas
perbaikan dalam pelayanan pernikahan di
Banyumas. Tulisan ini menekankan pentingnya
integritas dalam budaya kerja yang berkaitan
dengan pemahaman kerja sebagai bagian dari
tanggung jawab kepada masyarakat dan negara.
Tulisan selanjutnya adalah tentang
“Transformasi Personal:  Dari Kejahatan Menuju
Kesalehan” yang menjelaskan tentang proses
menjadi baik oleh Gazi Salom. Dalam tulisannya
Salom berargumen bahwa faktor personal
terutama penghayatan terhadap pengalaman
personal dan faktor sosial terutama relasi dengan
orang lain yang menjadi tokoh agama secara
intensif dalam waktu lama merupakan pendorong
utama perubahan personal. Dengan demikian
terdapat pengaruh yang amat signifikan antara
pengalaman batin dan relasi sosial dalam
transformasi pemikiran dan perubahan sikap
seseorang. Tulisan  akhir dari Jurnal Dialog edisi
kali ini adalah review buku yang ditulis oleh
Ahmad Mujib yang memberikan gambaran
tentang negeri para ulama.
Keseluruhan tulisan dalam jurnal ini
dihadirkan kehadapan pembaca agar dapat
menikmati keragaman persoalan-persoalan yang
terjadi di masyarakat dan dapat melihat benang
merah dari keseluruhan topik penulisan dengan
persoalan-persoalan umat dan bangsa yang
terjadi dan dihadapi di masyarakat. Tulisan-
tulisan yang tersaji diharapkan dapat
memberikan paradigma yang lebih jelas  bagi para
pembaca dalam melihat persoalan-persoalan yang
dihadapi baik dalam skala makro (dihadapi oleh
negara secara umum) maupun skala mikro
(dihadapi oleh individu masyarakat secara
khusus). Tulisan-tulisan tersebut diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam memicu
pemikiran yang lebih luas di masa-masa
mendatang dengan tulisan-tulisan lain yang
lebih berkembang dan sesuai dengan konteks di
masa depan. Selamat membaca.
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ABSTRACT
Pedagogic and professional competence should be acquired by teachers in order to gain maximum work
productivity whose effect is on the quality of the graduates. Teacher work productivity is strongly influenced by the
environment surrounding the madrasah/ schools, i.e. industrial area. This research aims at investigating teachers’
productivity from the aspects of pedagogic competence and professional competence in the industrial area of Bekasi
regency. The study was conducted in ten Madrasah Tsanawiyah (Islamic primary schools) by collecting data from
surveys and interviews. The data were then analyzed through content analysis. The study found out that 48% of
teachers (29 teachers) obtained pedagogic competence below 60%, and 82% of them (49 teachers) obtained professional
competence below 60%. It can be concluded that the industrial area is 100% uncorrelated and uninfluential to the
teachers’ work discipline, instead it affects the work productivity. This study suggests the schools to conduct
teachers’ performance assessment to identify teacher competence in the industrial area of Bekasi. It also suggests
the schools to conduct more professional development programs to improve teachers’ competence focusing on pedagogic
competence and professionalism competence.
KEY WORDS:
Teachers’ work productivity, industrial area, madrasah tsanawiyah
PRODUKTIVITAS KERJA GURU MADRASAH
DI KAWASAN INDUSTRI KABUPATEN BEKASI
D E R M A W A T I*
ABSTRAK
Kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional harus  dimiliki guru untuk mencapai
produktivitas kerjanya maksimal yang berdampak kepada kualitas lulusan peserta didiknya.
Produktivitas kerja guru juga sangat didukung oleh lingkungan sekolah/madrasah seperti  kawasan
industri. Tujuan dari penelitian untuk melihat produktivitas kerja guru  Madrasah Tsanawiyah
dari kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional pada  kawasan Industri Kabupaten Bekasi.
Penelitian dilakukan pada 10 Madrasah Tsanawiyah di kawasan Industri Kabupaten Bekasi dengan
sumber data penelitian adalah angket dan wawancara. Data dianalisis secara content analysis. Hasil
penelitian pada 10 Madrasah Tsanawiyah, produktivitas kerja guru  Madrasah Tsanawiyah untuk
kompetensi pedagogik yang mendapat nilai di bawah 60% sebanyak 48% (29 orang) dan untuk
kompetensi profesionalisme yang mendapat nilai di bawah 60% sebanyak 82% (49 orang) masih
sangat rendah, serta kawasan industri 100% tidak berpengaruh pada disiplin kerja tapi berpengaruh
pada produktivitas kerja guru. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan hendaknya adanya evaluasi
kinerja guru oleh pihak yang terkait untuk mengidentifikasi kompetensi guru di kawasan industri
Kabupaten Bekasi, pihak pimpinan madrasah hendaknya memperbanyak kegiatan-kegiatan
pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi guru dan lembaga-lembaga pendidikan dan
pelatihan memperbanyak program tentang materi kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesionalisme guru.
KATA KUNCI:
Produktivitas kerja guru, kawasan industri, madrasah tsanawiyah
WORK PRODUCTIVITY OF MADRASAH TEACHERS IN
INDUSTRIAL AREA IN BEKASI RESIDENCE
D E R M A W A T I*
*Pusdiklat Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan, Jalan Ir. H. Juanda No. 37 Ciputat, Tangsel. Email: der_mazky@yahoo.com
*Naskah diterima Oktober 2016, direvisi November 2016, disetujui untuk diterbitkan Desember 2016
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A. PENDAHULUAN
Kemajuan dan keberhasilan pendidikan di
Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Secara implisit faktor internal
menyangkut faktor fisiologis atau jasmani dan
psikologis atau adanya motivasi, seperti adanya
rasa ingin tahu, ingin memperbaiki kegagalan
dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal
diantaranya datang dari orang tua, sekolah,
masyarakat, lingkungan dan instrumen. Faktor
instrumen adalah faktor kurikulum,  program,
sarana dan fasilitas dan guru atau tenaga
pengajar.
Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
melihat proses pembelajaran, dimana proses
pembelajaran merupakan seperangkat kegiatan
belajar yang dilakukan siswa (peserta didik).1
Kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru sebagai tenaga profesional meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan
kompetensi profesional.2 Apabila seorang guru
memiliki kualitas kompetensi pedagogik,
profesional, sosial dan kepribadian yang tinggi
maka akan sangat mempengaruhi produktivitas
kerjanya yaitu hubungan antara kualitas yang
dihasilkan dengan jumlah kerja yang dilakukan
untuk mencapai suatu hasil.3
Selain proses pembelajaran yang baik, tujuan
pembelajaran dapat dicapai melalui kompetensi
pedagogik yang dimiliki oleh guru yang meliputi:
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki.4
Disamping kompetensi pedagogik,
kompetensi professional harus dimiliki oleh guru.
Kompetensi profesionalisme guru tugas
utamanya adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.5
Dalam proses pembelajaran di kelas sangatlah
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki oleh
guru. Kompetensi yang dimiliki oleh guru dalam
hal ini antara lain kompetensi pedagogik dan
kompetensi professional akan menghasilkan
produktivitas kerja guru yang akan berdampak
pada kualitas lulusan peserta didik.
Produktivitas kerja guru selain dipengaruhi
oleh kompetensi yang dimiliki juga sangat
didukung oleh lingkungan sekolah/madrasah
yang merupakan kesatuan dengan semua hal
ruang atau kesatuan makhluk hidup termasuk
manusia dan semua perilaku oleh-mata
pencaharian dan kesejahteraan manusia dan
makhluk hidup lain di sekitarnya.
Lingkungan yang berada di sekitar madrasah
beraneka ragam bentuknya. Salah satu
lingkungan yang ada di sekitar madrasah adalah
kawasan industri. Kawasan industri adalah
kawasan tempat pemusatan kegiatan industri
yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana
penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh
Perusahaan Kawasan Industri yang telah
memiliki izin Usaha Kawasan Industri.6Kawasan
industri Kabupaten Bekasi banyak perusahaan-
perusahaan yang berkembang pesat dan
banyaknya masyarakat yang butuh pendidikan
seperti Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah
(MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP)/
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah
Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA) dan
Perguruan Tinggi.
Dengan berkembangnya kawasan industri
dan masyarakat yang membutuhkan pendidikan
serta perlunya kompetensi guru yang maksismal,
mendorong peneliti untuk meneliti lebih jauh
tentang keterkaitan produktivitas kerja dengan
kompetensi guru Madrasah-madrasah
Tsanawiyah yang berada di Kawasan Industri
Kabupaten Bekasi. Apakah produktivitas kerja
guru Madrasah Tsanawiyah di kawasan industri
Kabupaten Bekasi   ada kaitannya dengan
kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional masing-masing guru tersebut.
5 Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.
6 Keputusan Presiden (KEPPRES) Nomor 41 Tahun 1996
tentang Kawasan Industri.
1 Mukhtar & Iskandar, Desain Pembelajaran Berbasis TIK
(Jakarta: Referensi, 2012), 26.
2 Kemendiknas, Buku Pedoman Penilaian Kinerja Guru (PKG)
(Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, 2010).
3 Edward M Glaser, Productivity Gains Through Worklife
Improvement (New York: The Psycological Corporation, 1976),
26.
4Asep Djihad Suyanto, Calon Guru dan Guru Profesiona
(Yogyakarta: Multi Presindo, 2012), 49.
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B. KAJIAN LITERATUR
1. Produktivitas Kerja
Antara motivasi dengan produktivitas guru
terdapat hubungan yang signifikan.7Dimana
semakin tinggi tingkat motivasi semakin tinggi
pula produktivitas guru di sekolah. Dalam
penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara iklim kerja
dengan produktivitas guru SMK Bidang
Teknologi di Kota Manado. Penciptaan iklim
kerja di sekolah sangatlah penting agar kepuasan
guru senantiasa terjaga sehingga para guru dapat
menjalankan tugasnya dengan kinerja yang
tinggi. Dan juga terdapat hubungan yang kuat
antara motivasi dan iklim kerja dengan
produktivitas guru. Dari hasil perhitungan
kompetensi motivasi, iklim kerja, memberikan
sumbangan (kontribusi) terhadap produktivitas
guru sebesar 44,5%.
Guru sangat berperan dalam proses
pembelajaran. Peran guru ini akan berpengaruh
pada prestasi belajar siswa dan juga lingkungan
sekolah. Prestasi belajar siswa ini adalah
merupakan produktivitas kerja guru. Jadi
lingkungan sekolah dan peran guru akan
berpengaruh bersama-sama terhadap prestasi
belajar siswa.8
2. Kompetensi Pedagogik
Guru dalam perencanaan pembelajaran
berpedoman pada kurikulum dan silabus.9 Dalam
perencanaan pembelajaran tersebut memuat
analisis materi pembelajaran yang di dalamnya
memuat tentang standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator dan materi pokok. Kompetensi
pedagogik guru dalam proses pembelajaran di
SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar dari
sisi (a) penguasaan teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik dilakukan
dengan cara mendalami masing-masing materi
pembelajaran secara konseptual melalui bacaan
buku-buku dan literatur tentang disiplin ilmu
masing-masing, (b) pengembangan kurikulum
yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu
dilakukan dengan memantapkan sejumlah materi
pembelajaran kepada siswa secara baik dan benar
dan sesuai alokasi waktu pembelajaran yang
disediakan, (c) pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki dilakukan dengan memberikan
sejumlah latihan dalam bentuk pekerjaan rumah
yang berhubungan dengan materi pembelajaran
yang sudah diajarkan, dan (d) memanfaatkan
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran dilakukan dengan cara
mengidentifikasi perkembangan peserta didik
melalui kegiatan evaluasi pembelajaran dan
menentukan beberapa tutor sebaya untuk
pengembangan materi ajar.
Kompetensi pedagogik guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dilakukan
dengan berbagai cara, yaitu dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peserta didik dan
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaran dilakukan dengan tes
diagnostik untuk setiap mata pelajaran yang
sudah diajarkan.10
3. Kompetensi Profesionalisme
Menurut Dewi (2013)11, profesionalisme guru
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
guru. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin
profesional seorang guru dalam melakukan
pekerjaannya maka kinerjanya akan semakin
meningkat pula berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan secara parsial motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru ekonomi. Selanjutnya dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja
guru ekonomi. Makin tinggi profesionalisme
guru dan motivasi kerja guru maka makin baik
kinerja guru. Guru yang profesional ditandai
7 Rio. M. Abast. “Hubungan Motivasi dan Iklim Kerja dengan
Produktivitas Guru SMK di Kota Manado. ED Vokasi”. Jurnal
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Volume 2, Nomor 2 (2011):
71-82.
8 Galih Afrianta. “Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Peran
Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS-1 SMA Negeri
1 Pule Trenggalek. Skripsi. Inuversitas Nusantara PGRI Kediri.
Simki.unpkediri.ac.id. (2014): 15
9Putri Balqis, Nasir Usman, Sakdiah Ibrahim. “Kompetensi
Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”. Jurnal
Administrasi Pendidikan Pascasarjana Inuversitas Syiah Kuala,
Volume 2 No. 1 (2014): 25-37.
10 Putri Balqis, Nasir Usman, Sakdiah Ibrahim. “Kompetensi
Pedagogik Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”. Jurnal
Administrasi Pendidikan Pascasarjana Inuversitas Syiah Kuala,
Volume 2 No. 1 (2014): 38.
11Tara Anggia Dewi. “Pengaruh Profesionalisme Guru dan
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMA se-Kota
Malang”. Jurnal Promosi Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro,
Volume 5 No. 1 (2013): 24-35.
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dengan adanya penguasaan kemampuan/
kompetensi yang dimiliki guru yang meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
Seorang guru yang dapat menguasai materi serta
konsep-konsep mata pelajaran yang diampunya,
akan dapat melakukan proses pembelajaran
dengan efektif.
4. Kawasan Industri
Menurut Teguh S. Pambudi, industri adalah
sekelompok perusahaan yang bisa menghasilkan
sebuah produk yang dapat saling menggantikan
antara yang satu dengan yang lainnya. Menurut
Hinsa Sahaan, industri adalah bagian dari sebuah
proses yang mengolah barang mentah menjadi
barang jadi sehingga menjadi sebuah barang baru
yang memiliki nilai lebih bagi kebutuhan
masyarakat.
Selanjutnya dengan dijadikannya wilayah
kabupaten Bekasi sebagai kawasan industri
mengakibatkan terjadinya pergeseran sektor
usaha/mata pencaharian penduduk dari sektor
pertanian ke sektor industri, perdagangan dan
jasa sehingga akan berpengaruh pada pendidikan
secara umum.12
C. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu
mendeskripsikan dan menganalisis produktivitas
kerja guru-guru Madrasah Tsanawiyah di
Kawasan industri Kabupaten Bekasi. Pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif, di
mana data-data yang dikumpulkan dituangkan
dalam bentuk uraian.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Berupa instrumen angket produktivitas kerja
guru yang diisi oleh guru responden. Guru-guru
MTs yang dijadikan responden adalah guru yang
berasal dari 10 MTs,  masing-masing MTs akan
diambil perwakilan masing-masing satu (1)
orang guru IPA, IPS, Matematika, Bahasa
(Inggris/Arab/Indonesia), PAI dan Seni dan
Budaya untuk mengisi angket produktivitas
kerja guru. Jadi jumlah responden yang mengisi
angket adalah 60 orang.
Selain data berupa hasil angket juga diambil
data hasil wawancara yang diperoleh dari
informan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang
Kurikulum, 1 orang guru perwakilan dan
Pengawas Madrasah KKM MTsN Serang, KKM
MTsN Cikarang, dan KKM MTsN Setu.
Wawancara pada masing-masing MTs disaat
pengambilan hasil isian angket.
b. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah semua sumber
data yang berupa buku, jurnal dan data lainnya
yang ada di perpustakaan.13
3. Tempat dan Waktu
Penelitian diadakan Madrasah Tsanawiyah
yang berada di kawasan Industri Kabupaten
Bekasi yaitu 1)Madrasah Tsanawiyah pada KKM
Madrasah Tsanawiyah Negeri Serang sejumlah
5 madrasah yaitu MTs Negeri Serang, MTs Swasta
Al-Husna, MTs Swasta Al-Barkah, MTs Swasta
Al Ishlah, MTs Swasta Riyadlul Jannah;
2)Madrasah Tsanawiyah pada KKM Madrasah
Tsanawiyah Negeri Setu ada 2 madrasah yaitu
MTs N Setu dan MTs Swasta Ar-Raudhah; dan
3) Madrasah Tsanawiyah pada KKM Madrasah
Tsanawiyah Negeri Cikarang berjumlah 3
madrasah yaitu MTs Swasta Muthmainnah, dan
MTs Swasta Al-Imaroh. Waktu penelitian
dilaksanakan dari bulan Januari 2016 sampai
dengan bulan Juli 2016.
4. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa angket yang terdiri dari sejumlah
pernyataan tertulis yang disediakan dengan
alternatif jawaban. Bentuk angket yang
digunakan adalah bentuk tertutup dengan 2
alternatif jawaban (ya/tidak), dimana responden
tinggal memilih salah satu jawaban yang
menurut responden jawaban tersebut sesuai
dengan kondisi keadaan yang dihadapi atau
dialami responden. Dan wawancara dilakukan
kepada informan untuk menjaring informasi
bagaimana produktivitas kerja berdasarkan
kompetensi pedagogik dan kompetensi
12 Jakaria M. Nur. Dampak Pembangunan Kawasan Industri di
Kabupaten Bekasi terhadap Alih Fungsi Lahan dan Mata Pencaharian
Penduduk. https://www.google.co.id/search?q=jurnal+ tentang+
kawasan+industri&oq=jurnal+tentang+kawasan+industri&gs_(diakses
9 Januari 2016).
13 Hal berkaitan dengan keberadaan penelitian yang lebih
menekankan aspek grounded research. Untuk keterangan lebih
lanjut ada pada Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial:
Buku Sumber Untuk Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2006), 184.
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profesional yang mereka miliki dilihat dari segi
lingkungan sekolah yang terletak di kawasan
industri.
5. Teknik Analisis Data
Untuk memahami data primer dan sekunder
tersebut dapat digunakan teknik tertentu, yaitu
teknik yang paling umum digunakan adalah
content analysis atau “kajian isi”yang dipahami
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi,
dan langkah selanjutnya yang harus dilakukan
peneliti adalah membuat laporan etnografi.
Kompetensi pedagogik yang terdiri dari 7
kompetensi dengan jumlah 165 indikator dan
kompetensi profesional yang terdiri dari 2
kompetensi berjumlah 47 indikator. Skor rata-rata
masing-masing kompetensi dicantumkan dan
dijumlahkan dalam tabel untuk selanjutnya
dikonversikan ke skala nilai 0 – 100, dan masing-
masingnya dikonversi menjadi persentase (%).
Nilai hasil 91%-100% disebut amat baik, 76%-90%
disebut baik, 61%-75% disebut cukup, 51%-60%
disebut sedang, dan d”50% disebut kurang.
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data hasil penelitian  yang
disajikan dalam bentuk  tabel data berupa hasil
isian angket. Adapun hasil pengumpulan data
isian instrumen angket untuk masing-masing
madrasah dibuat dalam bentuk tabel dan diagram.
Penjelasan untuk hasil rekapitulasi dalam bentuk
persentase dapat dijelaskan melalui digram di
bawah ini.
1. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri Serang
Diagram 1. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTsN Serang
Dari data yang terdapat diagram1, dapat
dianalisis bahwa rata-rata kompetensi pedagogik
guru-guru yang jadi responden masih sangat
rendah. Hanya guru IPA yang mendapat nilai
baik yaitu 125 (76%) dan guru Matematika
dengan nilai sedang yaitu 86 (52%), sedang guru
IPS, Bahasa, PAI dan Seni Budaya produktivitas
kerja mereka dari segi kompetensi pedagogik
mendapat nilai kurang yaitu d” 50%. Begitu juga
dengan kompetensi profesionalisme semua guru
nilai kurang yaitu d” 50%, paling tinggi guru
IPA hanya mencapai nilai 15 (32%).
2. Madrasah Tsanawiyah Negeri Setu
Diagram 2. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTsN Setu
Dari diagram 2. dapat dianalisis bahwa rata-
rata kompetensi pedagogik guru-guru yang jadi
responden pada MTsN Setu sudah baik yaitu
guru IPA (81%), Guru IPS (89%), guru
Matematika (81%) dan guru SBD (85%) dan guru
Rumpun Mata Pelajaran Bahasa mendapat nilai
amat baik yaitu 93 % kecuali guru mata pelajaran
dari rumpun PAI yang mendapat nilai kurang
(25%). Dari kompetensi profesionalisme ada 3
orang mendapat nilai sedang yaitu guru IPA, IPS
dan rumpun Bahasa (51%) dan guru SBD (62%).
Guru Matematika  (19%) dan guru rumpun PAI
(9%) mendapat nilai kurang.
3. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Barkah
Diagram 3. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTsN Al-Barkah
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Diagram 3. untuk MTs Swasta Al-Barkah
dapat dianalisis bahwa produktivitas kerja dari
segi kompetensi pedagogik ada 2 guru yang  jadi
responden mendapat nilai baik yaitu guru
rumpun Bahasa, dan Seni Budaya mendapat nilai
76% dan 86%. 2 orang mendapat nilai cukup yaitu
guru IPA (73%) dan Matematika (72%).
Sedangkan  guru mata pelajaran IPS (45%) dan
Guru mata pelajaran rumpun PAI (48%)
mendapat nilai kurang.
Untuk kompetensi profesionalisme guru IPA
mendapat nilai 36%, guru IPS mendapat nilai 38%,
guru matematika mendapat nilai 40%, guru
rumpun Bahasa mendapat nilai 45%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 30 % dan guru SBD
mendapat nilai 40%. Jadi semua guru masih
mendapat nilai kurang (d” 50%).
4. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Ishlah
Diagram 4. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTs. Al-Ishlah
Pada diagram 2.4, merupakan hasil angket
dari responden guru MTs Swasta Al-Ishlah
produktivitas kerja guru yang jadi responden dari
kompetensi pedagogik guru IPA (68%) dan guru
IPS (61%) mendapat nilai cukup. Guru
Matematika (50%) mendapat nilai kurang dan
guru rumpun Bahasa (55%), guru rumpun PAI
(53%), dan guru SBD (59%) mendapat nilai
sedang.
Untuk kompetensi profesionalisme guru IPA
mendapat nilai 53%, guru IPS mendapat nilai 51%,
guru matematika mendapat nilai 43%, guru
rumpun Bahasa mendapat nilai 43%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 43 % dan guru SBD
mendapat nilai 4%. Jadi Guru IPA dan guru IPS
mendapat nilai sedang, sedang guru yang lain
nilainya d” 50% mendapat nilai kurang.
5. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Husna
Diagram 5. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTs. Al-Husna
Pada diagram 5 diatas dapat dijelaskan
bahwa dari segi kompetensi pedagogik guru IPA
mendapat nilai 38%, guru IPS mendapat nilai 47%,
guru matematika mendapat nilai 81%, guru
rumpun Bahasa mendapat nilai 34%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 46 % dan guru SBD
mendapat nilai 43%. Semua gurunya nilainya
masih sangat rendah. Nilai sedang didapatkan
oleh guru matematika, Sedangkan guru lainnya
mendapat nilai kurang (d”50%).
Untuk produktivitas kerja yang dilihat dari
segi kompetensi profesionalisme, guru IPA
mendapat nilai 31%, guru IPS mendapat nilai 31%,
guru matematika mendapat nilai 53%, guru
rumpun Bahasa mendapat nilai 33%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 29 % dan guru SBD
mendapat nilai 27%. Hanya guru Matematika
juga mendapat nilai baik, sedangkan guru yang
lain nilainya kurang yaitu berkisar antara 34%-
47%, yang kalau dilihat masih jauh dari
kompetensi yang diinginkan.
6. Madrasah Tsanawiyah Swasta Riyadlul Jannah
Diagram 6. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTs. Riyadlul Jannah
Dari data yang terdapat diagram 6, dapat
dianalisis bahwa 2 orang guru mendapat nilai
sangat baik yaitu guru IPS (91%) dan guru
rumpun bahasa (92%). Sedang guru IPA (87%),
Matematika (87%), rumpun PAI (89%), dan SBD
Dialog Vol. 39, No.2, Desember 2016    175
(85) dikategorikan mendapat nilai baik.
Sedangkan untuk kompetensi
profesionalisme guru IPA mendapat nilai 47%,
guru IPS mendapat nilai 26%, guru matematika
mendapat nilai 32%, guru rumpun Bahasa
mendapat nilai 30%, guru rumpun PAI mendapat
nilai 28 % dan guru SBD mendapat nilai 34%.
Jadi semua gurunya mendapat nilai yang kurang
dari 50%.
7. Madrasah Tsanawiyah Swasta Miftahul Ulum
Diagram 7. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTs Miftahul Ulum
Pada diagram 7 dapat dilihat bahwa untuk
kompetensi pedagogik guru IPA mendapat nilai
83%, guru IPS mendapat nilai 12%, guru
matematika mendapat nilai 27%, guru rumpun
Bahasa mendapat nilai 27%, guru rumpun PAI
mendapat nilai 26 % dan guru SBD mendapat nilai
7%. Jadi yang mempunyai produktivitas kerja
yang paling tinggi dari segi kompetensi pedagogik
adalah guru IPA yang mendapat nilai 137 (83%)
dengan kriteria nilai baik, sedangkan 5 orang
guru lain yang menjadi responden semua
mendapat nilai kurang.
Sedangkan Kompetensi profesionalisme guru
IPA mendapat nilai 21%, guru IPS mendapat nilai
21%, guru matematika mendapat nilai 21%, guru
rumpun Bahasa mendapat nilai 48%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 21 % dan guru SBD
mendapat nilai 21%, jadi semua guru juga
mendapat kurang.
8. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-
Muthmainnah
Diagram 8. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTs. Al-Muthmainnah
Diagram 8, hasil analisis peneliti untuk
kompetensi pedagogik, guru IPA mendapat nilai
83%, guru IPS mendapat nilai 89%, guru
matematika mendapat nilai 88%, guru rumpun
Bahasa mendapat nilai 69%, guru rumpun PAI
mendapat nilai 84 % dan guru SBD mendapat nilai
87%. Jadi 5 orang guru sudah mendapat nilai baik
kecuali guru rumpun Bahasa mendapat nilai
cukup (69%).
Untuk kompetensi profesionalisme guru IPA
mendapat nilai 81%, guru IPS mendapat nilai 85%,
guru matematika mendapat nilai 79%, guru
rumpun Bahasa mendapat nilai 40%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 77 % dan guru SBD
mendapat nilai 77%. Jadi 5 orang guru mendapat
nilai baik kecuali guru rumpun Bahasa mendapat
mendapat nilai kurang yaitu 40%.
9. Madrasah Tsanawiyah Swasta Ar-Raudhah
Diagram 9. Rekapitulasi Persentase Produktivitas
Kerja Guru MTs. Ar-Raudhah
Dilihat dari diagram 9, kompetensi pedagogik
terlihat produktivitas kerja semua guru masih
kurang yaitu nilai 45 (27%). Sedangkan untuk
kompetensi profesionalisme juga semua gurunya
mendapat nilai kurang yaitu guru IPA mendapat
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nilai 17%, guru IPS mendapat nilai 21%, guru
matematika mendapat nilai 19%, guru rumpun
Bahasa mendapat nilai 19%, guru rumpun PAI
mendapat nilai 19 % dan guru SBD mendapat nilai
19%.
10. Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Imaroh
Diagram 10. Rekapitulasi Persentase
Produktivitas Kerja Guru MTs. Swasta Al-Imaroh
Pada hasil data yang terdapat diagram 10
terlihat bahwa, produktivitas kerja guru MTs
Swasta Al-Imaroh dari segi pedagogik guru dan
profesionalisme sudah cukup baik. Untuk
kompetensi pedagogik guru IPA mendapat nilai
90%, guru IPS mendapat nilai 82%, guru
matematika mendapat nilai 90%, guru rumpun
Bahasa mendapat nilai 98%, guru rumpun PAI
mendapat nilai 88 % dan guru SBD mendapat nilai
85%. Hanya satu orang guru yang mempunyai
nilai amat baik yaitu guru rumpun (98%), sedang
5 orang guru lainnya mendapat nilai baik (82%-
90%).
Untuk kompetensi profesionalisme guru
guru IPA mendapat nilai 51%, guru IPS mendapat
nilai 70%, guru matematika mendapat nilai 64%,
guru rumpun Bahasa mendapat nilai 94%, guru
rumpun PAI mendapat nilai 74 % dan guru SBD
mendapat nilai 70%. Guru rumpun Bahasa
mendapat nilai amat baik (94%), 3 orang guru
mendapat nilai baik yaitu guru IPS (70%), PAI
(74%), dan SBD (70%) dan guru IPA (51%)
mendapat nilai sedang.
Berdasarkan hasil pengumpulan data isian
instrumen ke-10 Madarasah Tsanawiyah di atas,
maka dapat direkap dalam tabel 11 di bawah ini.
Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Produktivitas Kerja
Guru Madarasah Tsanawiyah (MTs.)  di Kawasan
Industri Kabupaten Bekasi
Data yang terdapat pada tabel 11 di atas dapat
dijelaskan bahwa untuk MTs Serang untuk
kompetensi pedagogik 1 orang guru mendapat
nilai baik, 1 orang guru mendapat nilai sedang
dan 4 orang guru mendapat nilai kurang, sedang
untuk kompetensi profesionalisme semua
gurunya  yaitu 6 orang mendapat nilai kurang.
Pada MTs Setu untuk kompetensi pedagogik 1
orang guru mendapat nilai amat baik, 4 orang
guru mendapat nilai baik dan 1 orang guru
mendapat nilai kurang, sedang untuk kompetensi
profesionalisme 3 orang guru mendapat nilai
sedang dan 3 orang guru mendapat nilai kurang.
MTs Al-Barkah untuk kompetensi pedagogik 2
orang guru mendapat nilai baik, 2 orang guru
mendapat nilai cukup dan 2 orang guru
mendapat nilai kurang, sedang untuk kompetensi
profesionalisme semua 6 orang guru mendapat
mendapat nilai kurang. Pada MTs Al-Ishlah untuk
kompetensi pedagogik 2 orang guru mendapat
nilai cukup, dan 3 orang guru mendapat nilai
sedang sedangkan untuk kompetensi
profesionalisme semua gurunya (6 orang)
mendapat nilai kurang. Pada MTs Al-Husna
untuk kompetensi pedagogik 1 orang guru
mendapat nilai sedang, dan 5 orang guru
mendapat nilai kurang, sedang untuk kompetensi
profesionalisme 1 orang guru mendapat nilai baik
dan 5 orang guru mendapat nilai kurang.
Kompetensi pedagogik pada MTs Ryadlul Jannah
2 orang guru mendapat nilai amat baik, 4 orang
guru mendapat nilai baik, sedang untuk
kompetensi profesionalisme 6 orang guru
mendapat nilai kurang. Untuk MTs Miftahul Ulum
kompetensi pedagogik ada 1 orang guru
mendapat nilai baik, 5 orang guru mendapat nilai
kurang dan untuk kompetensi profesionalisme 6
guru mendapat nilai kurang. MTs Muthmainnah
untuk kompetensi pedagogik 5 orang guru
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mendapat nilai baik, 1 orang guru mendapat
cukup dan  untuk kompetensi profesionalisme 5
orang guru mendapat nilai baik dan 1 orang guru
mendapat nilai kurang. MTs Ar- Raudhah untuk
kompetensi pedagogik 6 orang guru mendapat
nilai kurang dan kompetensi profesionalisme juga
6 orang guru mendapat nilai kurang. Untuk MTs
Al-Imron kompetensi pedagogik 1 orang guru
mendapat nilai amat baik, 5 orang guru mendapat
nilai baik  sedangkan untuk kompetensi
profesionalisme 3 orang guru mendapat nilai amat
baik, 3 orang guru mendapat nilai baik, 1 orang
guru mendapat nilai cukup, dan 1 orang guru
mendapat nilai kurang.
Hasil keseluruhan dari data pada table 11
dapat disimpulkan bahwa pada 10 Madrasah
Tsanawiyah, untuk kompetensi pedagogik yang
mendapat nilai rata-rata baik ada 5 Madrasah
yaitu MTs Setu, MTs Swasta Al-Barkah, MTs
Swasta Riyadlul Jannah, MTs Swasta Muthmainnah,
dan MTs Al-Imaroh. Dan untuk kompetensi
profesionalisme yang mendapat rata-rata nilai
baik ada 2 Madrasah Tsanawiyah yaitu MTs
Swasta Muthmainnah dan MTs Swasta Al-Imaroh.
Hasil analisis terhadap data dari 10 Madrasah
diatas terlihat bahwa semua guru rata-rata masih
kurang produktivitas kerja baik dari segi
kompetensi pedagogik maupun kompetensi
profesionalisme. Jumlah guru yang mempunyai
nilai cukup, baik dan amat baik untuk
kompetensi pedagogik berjumlah 31 orang (52%),
jadi 29 orang (48%) guru masih mempunyai nilai
di bawah 60%. Sedangkan untuk kompetensi
profesionalisme jumlah guru yang mendapat
nilai sedang dan kurang (di bawah 60%)
berjumlah 49 orang (82%). Di lihat dari hasil ini
disebabkan karena guru dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari hanya sekedar memenuhi
tanggung jawab kehadiran, tidak diiringi dengan
kriteria produktivitas kerja pegawai yang
meliputi: Efesiensi, Efektif dan Sikap Mental.14
Madrasah yang berada di kawasan industri,
sudah pasti terpengaruh dalam melaksanakan
aktivitas kerja sehari-hari walaupun guru
mencoba mengantisipasi kondisi tersebut. Hal ini
dapat di lihat dari data angket yang di ambil dari
10 Madrasah Tsanawiyah bahwa hanya ada 5
Madrasah Tsanawiyah yang kompetensi
pedagogiknya rata-rata baik dan untuk
kompetensi profesionalisme dari 10 Madrasah
Tsanawiyah hanya ada 2 Madarasah yang
nilainya baik.
Dari hasil wawancara, guru mengatakan
bahwa lingkungan kawasan industri tidak
bermasalah bagi mereka dalam melakukan
kegiatan pembelajaran, karena mereka bisa
mengantisipasi kondisi tersebut. Tetapi akibat
dari usaha antisipasi kendala yang yang mereka
lakukan, kondisi kawasan industri minimalnya
menguras tenaga, pikiran, waktu dan mungkin
pengeluaran ekonomi yang lebih tinggi. Hal ini
tentu berdampak pada usaha untuk
meningkatkan produktivitas kerja dari segi
kompetensi pedagogik dan profesional,  motivasi
kerja dan kemampuan untuk kearah peningkatan
kompetensi yang lebih berkualitas.
E. PENUTUP
1. Simpulan
a. Produktivitas kerja guru  Madrasah
Tsanawiyah  di kawasan Industri Kabupaten
Bekasi dilihat dari kompetensi pedagogik
mendapat nilai  di bawah 60% sebanyak 48%
(29 orang).
b. Produktivitas kerja guru  Madrasah
Tsanawiyah  di kawasan Industri Kabupaten
Bekasi dilihat dari kompetensi  profesional
mendapat nilai  di bawah 60% sebanyak 82%
(49 orang).
c.  Kawasan industri 100% tidak berpengaruh
pada disiplin kerja tetapi berpengaruh pada
produktivitas kerja guru.
2. Rekomendasi
a. Hendaknya ada evaluasi produktivitas kerja
guru oleh Seksi Pendidikan Madrasah pada
Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Bekasi, Pengawas Madrasah pada lingkungan
Kelompok Kerja Madrasah masing-masing;
Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri dan
Madrasah Tsanawiyah Swasta, Komite
Madrasah, dan peran guru Madrasah untuk
membina guru dalam kualifikasinya serta
kompetensi guru di Kawasan Industri
Kabupaten Bekasi.
b. Pihak pimpinan madrasah hendaknya
memperbanyak kegiatan-kegiatan
Pengembangan Diri untuk meningkatkan
kompetensi guru.
14 Andi Rakhmah Hakim, Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Guru Di SMPN 2 Gresik Kabupaten
Cirebon (Program Pascasarjana Universitas Swadaya Gunung
Jati Cirebon, 2013)
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c. Lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan
memperbanyak program tentang materi
kompetensi pedagogik yang harus dipenuhi
oleh guru, dan sangat khusus untuk
kompetensi profesionalisme merupakan
masalah yang harus cepat ditanggulangi.
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KETENTUAN PENULISAN
1. Naskah yang dimuat dalam jurnal ini merupakan hasil penelitian dengan topik masalah
sosial dan keagamaan.
2. Naskah belum pernah dimuat atau diterbitkan di media lain.
3. Naskah ditulis dengan kaidah tata Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris yang baku dan
benar.
4. Penulis membuat surat pernyataan bahwa naskah yang dikirim adalah asli dan memenuhi
persyaratan klirens etik dan etika publikasi ilmiah (bebas dari plagiarisme, fabrikasi, dan
falsifikasi) berdasarkan Peraturan Kepala LIPI No. 8 Tahun 2013 dan No.5 Tahun 2014.
5. Apabila naskah ditulis dari hasil penelitian kelompok dan akan diterbitkan sendiri,
diharuskan menyertakan surat pernyataan persetujuan tertulis dari anggota kelompok
yang lain.
6. Naskah tulisan berisi sekitar 15-20 halaman dengan 1,5 (satu setengah) spasi, kertas kuarto
(A 4).
7. Judul ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris maksimal 15 kata
menggambarkan isi naskah secara keseluruhan.
8. Judul Bahasa Indonesia ditulis dengan huruf kapital, bold, center, sedangkan judul Bahasa
Inggris ditulis dengan huruf kapital pada awal kata, italic, bold dan center.
9. Nama penulis tanpa gelar akademik diletakkan di tengah (center). Nama instansi, alamat
instansi, dan email penulis diletakkan dalam satu baris dan di tengah (center).
10. Abstrak dan kata kunci dibuat dalam dwi bahasa (Inggris dan Indonesia). Abstrak ditulis
dalam satu paragraf, diketik  dengan 1 spasi, jenis huruf Palatino Linotype ukuran 11,
jumlah kata 150-200 kata. Abstrak  Bahasa Inggris diketik dengan menggunakan format
italic.
11. Abstrak, berisi gambaran singkat keseluruhan naskah mengenai permasalahan, tujuan,
metode, hasil, dan rekomendasi kebijakan.
12. Jenis huruf latin untuk penulisan teks adalah Palatino Linotype ukuran 12 dan ukuran
10 untuk catatan kaki.
13. Jenis huruf Arab untuk penulisan teks adalah Arabic Transparent atau Traditional Arabic
ukuran 16 untuk teks dan ukuran 12 untuk catatan kaki.
14. Penulisan kutipan (footnote) dan bibliografi berpedoman pada Model Chicago
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Dua Penulis
John B. Christianse and Irene W. Leigh, Cochlear Implants in Children:   Ethics and Choices
(Washington, D.C.: Gallaudet UP, 2002), 45-46.
Artikel pada Jurnal
Footnote
Tom Buchanan. “Between Marx and Coca-Cola: Youth Cultures in Changing European
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16. Artikel hasil penelitian memuat judul, nama penulis, alamat instansi, email, abstrak, kata
kunci, dan isi. Isi artikel mempunyai struktur dan sistematika serta persentase jumlah halaman
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a. Pendahuluan, menguraikan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan
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